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ABSTRACT

FEASIBILITY STUDY OF THE TECHNICAL, TECHNOLOGICAL, AND
FINANCIAL OF ESTABLISHING A TRASH FISH MEAL INDUSTRY IN
LAMPUNG PROVINCE

By

MUHAMMAD ALFIS MUAYA

The purpose of this study was to determine the feasibility of establishing a fish meal
industry using trash fish, assessed from technical and technological aspects as well
as financial aspects. The research methods used included surveys, observations,
literature studies, and interviews. The feasibility study of technical and
technological aspects covered the determination of location, raw material
requirements and production capacity, mass balance and production process flow,
machine and equipment needs, as well as labor requirements. The location
determination for the trash fish meal industry used the Exponential Comparison
Method (MPE). The feasibility of the financial aspect was evaluated based on
criteria such as Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Net
Benefit-Cost Ratio (Net B/C), Break-Even Point (BEP), and Payback Period (PP).
The results of the study indicated that the trash fish meal industry was suitable to
be established in South Lampung Regency. The financial feasibility analysis of the
trash fish meal industry showed that the industry was feasible to establish, with a
Net Present Value (NPV) of 2,808,416,515, an Internal Rate of Return (IRR) of
79%, a Net B/C of 7.22, a BEP unit of 16,692 kg, a BEP Rupiah of Rp250,384,189,
and a Payback Period (PP) of 2.38 years or approximately 28 months.

Key words: Feasibility Study, Trash Fish, Trash Fish Meal



ABSTRAK

STUDI KELAYAKAN TEKNIS, TEKNOLOGI, DAN FINANSIAL
PENDIRIAN INDUSTRI TEPUNG IKAN RUCAH DI PROVINSI
LAMPUNG
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MUHAMMAD ALFIS MUAYA

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kelayakan pendirian industri
tepung ikan rucah ditinjau dari aspek teknis dan teknologi serta aspek finansial.
Metode penelitian yang digunakan yaitu survei, observasi, studi literatur, dan
wawancara. Studi kelayakan aspek teknis dan teknologi meliputi penentuan lokasi,
penentuan kebutuhan bahan baku dan kapasitas produksi, neraca massa dan alur
proses produksi, penentuan kebutuhan mesin dan peralatan serta tenaga kerja.
Penentuan lokasi industri tepung ikan rucah menggunakan Metode Perbandingan
Eksponensial (MPE). Kelayakan aspek finansial dinilai dari kriteria yang terdiri
dari Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Net Benefit Cost Ratio
(Net B/C), Break Event Point (BEP) dan Payback Period (PP). Hasil dari penelitian
menunjukan industri tepung ikan rucah cocok didirikan di Kabupaten Lampung
Selatan. Analisis kelayakan aspek finansial industri tepung ikan rucah menunjukan
industri ini layak untuk didirikan dengan nilai Net Present Value (NPV) sebesar
2.808.416.515, Internal Rate of Return (IRR) 79%, Net B/C 7,22, BEP unit 16.692
Kg, BEP Rupiah Rp250.384.189, dan PBP sebesar 2,38 tahun atau sekitar 28 bulan.

Kata Kunci: Studi Kelayakan, Ikan rucah, Tepung Ikan Rucah
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Indonesia merupakan negara maritim yang mempunyai wilayah lautan sangat
luas, yang memberikan hasil laut melimpah. Berdasarkan data Kementerian
Kelautan dan Perikanan (2023), produksi perikanan tangkap hasil laut di
Indonesia pada tahun 2022 mencapai 7.489.395 ton dengan berbagai macam jenis
ikan. Provinsi Lampung merupakan salah satu Provinsi yang mempunyai potensi
sumber daya perikanan hasil laut, karena secara letak geografis berada di bagian
ujung Selatan Pulau Sumatera. Produksi perikanan hasil laut tangkap di Provinsi
Lampung tahun 2022 yaitu mencapai 162.960 ton (Badan Pusat Statistik, 2023).
Tangkapan hasil laut yang beraneka ragam baik itu ikan yang berukuran kecil
maupun ikan yang berukuran besar. Ikan-ikan kecil hasil tangkapan yang
termasuk kedalam kategori hasil tangkap sampingan (HTS) merupakan jenis ikan
yang tidak begitu diinginkan oleh para nelayan karena nilai ekonominya yang
tidak tinggi, salah satu ikan yang termasuk ke dalam kategori tersebut adalah ikan

rucah (Askar dkk., 2022).

Ikan rucah (trash fish) merupakan gabungan dari beberapa jenis ikan laut yang
memiliki ukuran relatif lebih kecil dan nilai ekonomis yang masih rendah. Ikan
rucah masih kurang diminati masyarakat untuk dikonsumsi karena memiliki
daging yang sedikit. Penjualan ikan rucah biasanya dilakukan dalam sebuah
keranjang besar tanpa adanya penyortiran (Nugroho dkk., 2019). Produksi ikan
rucah di Provinsi Lampung pada tahun 2022 mencapai 65.184 ton/tahun (Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi Lampung, 2023). Harga ikan rucah berkisar Rp.
3.000-7.000/kg, dan biasanya jauh lebih murah jika membeli secara langsung dari

nelayan. Ikan rucah yang masih dipandang sebelah mata mempunyai kandungan



gizi yang tinggi terutama kandungan protein dan lemak. Kandungan tersebut ikan
rucah dinilai dapat digunakan sebagai sumber bahan pangan khususnya untuk
pakan ternak dan ikan. Salah satu peluang pemanfaatan ikan rucah yang potensial

yaitu produk tepung ikan rucah (As’ari dkk., 2023).

Tepung ikan merupakan salah satu produk pemanfaatan ikan yang melalui proses
pengeringan dan penggilingan tanpa adanya bahan tambahan. Produk tepung ikan
rucah adalah salah satu solusi dalam pengawetan ikan, karena ikan merupakan
produk yang mudah mengalami kerusakan dan pembusukan. Tepung ikan rucah
sebagai salah satu sumber protein hewani yang dibutuhkan dalam komposisi
makanan ikan dan hewan ternak (Suwarsito dkk., 2019). Kandungan protein pada
tepung ikan rucah yaitu sebesar 50-70%. Protein tersebut tersusun atas asam-asam
amino essensial yang kompleks, diantaranya terdiri atas asam amino lisin dan
methionine. Selain kandungan protein yang tinggi tepung ikan juga mengandung
mineral, vitamin B kompleks, dan kalsium serta fosfor. Tepung ikan sebagai
sumber protein hewani sampai saat ini belum dapat tergantikan kedudukannya
oleh bahan baku yang lain, baik itu ditinjau berdasarkan kualitas maupun

harganya (Setyono dkk., 2020).

Permintaan yang tinggi terhadap bahan baku pakan ikan khususnya komponen
utama berupa tepung ikan. Pemenuhan dalam negeri yang masih belum maksimal
sehingga masih melakukan impor tepung ikan yang berasal dari Vietnam dan
Thailand (Tamsil, 2020). Ketersediaan ikan rucah yang melimpah dan harga yang
murah di Provinsi Lampung, hal ini mendorong untuk didirikannya industri
tepung ikan khususnya tepung ikan rucah. Pendirian ini tidak hanya dapat
membantu memenuhi kebutuhan tepung ikan di Indonesia, namun juga sebagai
salah satu bentuk pemanfaatan ikan rucah yang belum dimanfaatkan dengan baik.
Pendirian industri pengolahan tepung ikan rucah memerlukan analisa lebih lanjut
yaitu studi kelayakan berupa aspek teknis, teknologi dan finansial. Studi
kelayakan dapat memberikan gambaran terkait pendirian sebuah industri apakah
layak untuk didirikan atau tidak. Hal ini menjadi dasar penting sebagai
pertimbangan dalam mengambil keputusan terkait pendirian industri tepung ikan

rucah di Provinsi Lampung.



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui kelayakan pendirian industri tepung ikan rucah yang ditinjau dari
aspek teknis dan teknologi.

2. Mengetahui kelayakan pendirian industri tepung ikan rucah berdasarkan

aspek finansial.

1.3 Kerangka Pemikiran

Pengolahan menjadi tepung merupakan salah satu bentuk pemanfaatan ikan rucah
yang jumlahnya berlimpah di Provinsi Lampung. Tepung ikan rucah memiliki
kandungan gizi yang baik untuk pakan ikan dan ternak seperti protein, vitamin,
mineral, dan fosfor. Kebutuhan yang tinggi terhadap tepung ikan dan
ketersediaannya yang masih terbatas serta jumlah impor yang masih tinggi, hal ini
menjadi dorongan untuk mendirikan industri tepung ikan rucah di provinsi
Lampung. Dalam pendirian sebuah industri perlu dilakukan analisa lebih lanjut,
pada pendirian industri tepung ikan rucah dilakukan analisa berupa studi
kelayakan, aspek yang dikaji terdiri atas aspek teknis dan teknologi, serta
kelayakan finansial industri tersebut. Studi kelayakan aspek teknis dan teknologi
terdiri dari penentuan lokasi pabrik, penentuan kebutuhan bahan baku dan
kapasitas produksi, neraca massa dan alur proses produksi, penentuan kebutuhan
mesin dan peralatan, serta penentuan kebutuhan tenaga kerja. Pemilihan lokasi
pendirian industri tepung ikan rucah dilakukan dengan menggunakan Metode
Perbandingan Eksponensial. Metode Perbandingan Eksponensial (MPE)
merupakan metode pengambilan keputusan dengan menentukan prioritas
alternatif keputusan, metode ini memberikan hasil nilai alternatif yang

perbedaannya terlihat lebih kontras (Borman, 2018).

Kajian kelayakan finansial pendirian industri tepung ikan rucah merupakan kajian
yang berhubungan dengan keuangan sebuah usaha, hal ini berupa penyusunan

estimasi dan perhitungan biaya yang akan dikeluarkan nantinya. Kelayakan



finansial juga berkaitan pula dengan investasi modal awal, kekuatan usaha dan
keuntungan secara finansial dalam jangka panjang (Damayanti dkk., 2023).
Kelayakan finansial diukur dengan berdasarkan penilaian dari Net Present Value
(NPV), Internal Rate of Return (IRR), Net Benefit Cost Ratio (Net B/C), Break
Event Point (BEP) dan Payback Period (PP). Adapun skema kerangka pemikiran

penelitian ini disajikan pada Gambar 1.

Produksi tangkap ikan rucah di Provinsi Lampung yang

berlimpah dan belum dimanfaatkan dengan baik

v

Potensi industri tepung ikan rucah

v v

Studi Kelayakan aspek teknis dan Studi kelayakan aspek
teknologi: finansial yang meliputi:
1. Penentuan lokasi (MPE) 1. NPV
2. Penentuan kebutuhan bahan 2.IRR

baku dan kapasitas produksi 3. Net B/C
3. Neraca massa dan alur proses 4. BEP

produksi 5. PP
4. Penentuan kebutuhan mesin

dan peralatan
5. Kebutuhan tenaga kerja

]

Rekomendasi kelayakan pendirian industri tepung ikan

rucah di Provinsi Lampung

Gambar 1. Kerangka Pemikiran



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Industri

Industri merupakan unit usaha yang berkegiatan dalam pengolahan bahan baku
mentah menjadi sebuah produk baik itu produk pangan maupun produk non-
pangan. Industri berupa bentuk pemanfaatan dari ketersediaan melimpah dari
komoditas atau bahan baku sehingga memberikan perubahan serta bertambahnya
nilai barang tersebut. Industri tidak hanya dalam bentuk barang namun dapat juga
berbentuk industri jasa. Industri memberikan dampak yang pesat terhadap
perkembangan ekonomi dan sumber daya manusia (Arnold dkk., 2020). Proses
industrialisasi yang terjadi memberikan transformasi terhadap berbagai bidang
kehidupan, dengan hal ini juga terjadi peningkatan kemampuan ditengah-tengah
era perubahan. Industrialisasi saat ini diwujudkan dengan pendirian pabrik baik
dari skala kecil, menengah, maupun skala besar, dengan penggunaan teknologi-
teknologi sehingga memudahkan dalam setiap prosesnya. Industri yang

berkembang berusaha menciptakan produktivitas yang efektif dan efisien.

Pendirian dan pengembangan industri pada wilayah tertentu membawa perubahan
pada semakin luasnya ilmu pengetahuan, kemajuan teknologi, komunikasi dan
kemampuan dalam berfikir untuk lebih maju. Perubahan yang terjadi tidak hanya
dari segi positifnya saja hal ini memungkinkan juga berdampak negatif khususnya
bagi makhluk hidup dan lingkungan, perubahan terjadi sesuai kategori ukuran
industri. Pengelompokkan sebuah industri umumnya terbagi menjadi empat
kategori yaitu industri rumah tangga, industri kecil, industri menengah, dan
industri besar. Industri rumah tangga memiliki ciri berupa tenaga kerja yang
jumlahnya kurang dari 4 orang, tenaga kerja biasanya dari orang terdekat seperti

keluarga dan modal yang dikeluarkan minim. Industri kecil mempunyai tenaga



kerja berjumlah 5-15 orang dan modal yang dikeluarkan juga masih tergolong
relatif kecil. Sementara pada industri menengah jumlah tenaga kerja berjumlah
sekitar 16-99 orang, dan modal yang dikeluarkan dapat dikategorikan cukup besar
serta perusahaan sudah memiliki manajemen yang baik. Dan pada industri skala
besar jumlah modal yang digunakan sangat besar yang terhimpun dalam bentuk
investasi dan mempunyai struktur manajemen yang sangat baik serta sistematis

(Bakhri, 2020).

2.2 Ikan Rucah

Ikan rucah merupakan jenis ikan laut yang memiliki ukuran relatif lebih kecil,
ikan rucah terdiri dari gabungan beberapa ikan yaitu ikan kuniran, ikan selar, ikan
kembung, ikan kurisi, dan ikan lemuru serta beberapa jenis ikan lainnya. Ukuran
ikan rucah yaitu kurang dari 8 cm sehingga oleh nelayan dikategorikan sebagai
ikan yang tidak mempunyai nilai ekonomis tinggi. Ikan rucah termasuk kedalam
ikan hasil tangkap sampingan (by catch), yang berarti ikan yang secara tidak
langsung ikut tertangkap namun bukan termasuk ikan tangkapan utama yang
berukuran lebih besar. Ikan rucah yang tertangkap oleh nelayan mempunyai
persentase yang besar yaitu mencapai 50% dari total keseluruhan tangkapan. Ikan
rucah yang tertangkap terkadang tidak dibawa ke daratan oleh nelayan. Walaupun
harga yang murah pada ikan rucah, masih banyak konsumen yang enggan
mengkonsumsi langsung ikan rucah karena ukuran dan bentuk yang kecil

sehingga kurang menarik perhatiaan konsumen (Haris dan Nafsiyah, 2019).

Pemanfaatan dan konsumsi ikan rucah yang masih kurang maksimal, hal ini
dikarenakan pengolahan ikan rucah masih sangat minim sehingga terkadang
dibuang begitu saja sebagai limbah. Ikan rucah sendiri memiliki kandungan gizi
yang baik khususnya protein dan asam amino yang tidak kalah dengan ikan hasil
tangkapan utama. Komposisi gizi yang terdapat pada ikan rucah yaitu protein
kasar 58%, lemak 6,54%, abu 27,89% dan serat kasar 1,64% (Utomo dkk., 2013).
Kandungan gizi yang tinggi pada ikan rucah berpotensial untuk dilakukan

pengolahan menjadi sebuah produk pangan. Produk-produk makanan yang dapat



diolah dengan berbahan dasar ikan rucah yaitu nugget, pempek dan bakso. Produk
olahan lainnya yang sangat potensial dari ikan rucah yaitu tepung ikan rucabh,
tepung ikan sendiri saat ini banyak dibutuhkan sebagai bahan baku pakan ternak

dan ikan (Anggriani dkk., 2019).

2.3 Tepung Ikan Rucah

Tepung ikan merupakan bentuk olahan ikan segar yang sudah melalui beberapa
perlakuan sehingga berbentuk halus seperti tepung. Proses pembuatan tepung ikan
rucah terbagi menjadi beberapa tahapan proses yaitu ikan rucah segar dicuci
dengan menggunakan air untuk menghilangkan kotoran berupa pasir, kemudian
dilakukan proses pemasakan. Ikan rucah yang sudah melalui proses pemasakan
ditiriskan terlebih dahulu dan kemudian ikan dikeringkan menggunakan oven atau
sinar matahari. Ikan rucah yang sudah kering akan dilakukan proses penghalusan
menggunakan mesin blender atau grinder sehingga terbentuk tepung ikan rucah.
Pemilihan jenis ikan yang akan dijadikan tepung ikan harus memperhatikan
beberapa faktor yaitu karakteristik ikan, ketersediaan, dan nilai ekonomis. Ikan
rucah sendiri sudah memenubhi faktor-faktor tersebut. Pengolahan ikan rucah
menjadi tepung memberikan nilai tambah sehingga terjadi peningkatan nilai jual

dari ikan rucah itu sendiri (Akbar dkk., 2019).

Tepung ikan rucah yang berkualitas dipengaruhi oleh faktor bahan baku dan
proses pengolahannya. Parameter kualitas tepung ikan rucah dapat dilihat dari
tekstur, warna, dan aromanya. Tekstur dari tepung ikan dipengaruhi oleh proses
pemanasan, tekstur tepung ikan rucah yang baik yaitu kering, partikel tepung yang
seragam, halus dan tidak ada gumpalan. Warna tepung ikan bergantung pada jenis
ikan yang digunakan, warna tepung ikan rucah yang baik yaitu berwarna terang
dan coklat muda. Warna coklat pada tepung karena adanya proses pemanasan
yang kemudian terjadi browning reaction non enzimatik yaitu karbohidrat
bereaksi dengan protein karena adanya panas. Reaksi pencoklatan (browning
reaction) terjadi pada tepung ikan yang banyak mengandung protein dan apabila

dipanaskan pada suhu diatas 35°C, protein tersebut menghasilkan warna coklat.



Aroma pada tepung ikan yaitu aroma amis yang sangat tinggi, aroma amis pada
ikan disebabkan oleh adanya penguraian protein. Tepung ikan rucah yang baik
harus memiliki aroma ikan yang harum dan spesifik amis ikan yang tidak terlalu

menyengat (Purnamasari dkk., 2018).

Tepung ikan banyak digunakan diberbagai bidang industri, salah satu penggunaan
tepung ikan yaitu sebagai pakan ternak dan pakan ikan. Kandungan yang terdapat
pada tepung ikan merupakan sumber protein hewani yang baik dan juga sebagai
sumber mineral berupa kalsium dan fosfor. Tepung ikan rucah kaya akan protein
yang tersusun atas asam amino esensial dan asam amino kompleks serta kaya kan
vitamin B12. Tingginya kandungan gizi pada tepung ikan memberikan manfaat
yang baik bagi hewan ternak, sampai saat ini tepung ikan masih belum dapat
tergantikan dari segi ekonomis dan kualitas. Potensi yang besar untuk melakukan
pengembangan produk tepung ikan mengingat bahan baku yang tersedia
melimpah. Kebutuhan yang sangat tinggi akan tepung ikan sehingga pemerintah
masih melakukan impor dari beberapa negara seperti Vietnam dan Thailand,
karena di Indonesia sendiri pemenuhan tepung ikan yang masih cukup terbatas.
Oleh karena itu dibutuhkan pembangunan, pengembangan dan perluasan industri
tepung ikan sehingga dapat mencukupi kebutuhan tepung ikan khususnya di

Indonesia (Saa dkk., 2016).

2.4 Studi Kelayakan Usaha

Kelayakan merupakan suatu kegiatan yang mengkaji secara mendalam untuk
memberikan penilaian terhadap usaha yang dijalankan apakah akan memberikan
potensi manfaat yang lebih besar jika dibandingkan dengan biaya yang akan
dikeluarkan. Definisi usaha yaitu upaya yang akan dijalankan dengan tujuan
utama mendapatkan keuntungan, keuntungan yang dimaksudkan dalam sebuah
perusahaan adalah keuntungan secara finansial. Setiap perusahaan baik itu yang
bersifat non-profit tetap membutuhkan studi kelayakan investasi karena sejatinya
keuntungan tidak hanya dalam bentuk finansial tetapi ada dalam bentuk non-

finansial. Jadi dengan adanya studi kelayakan pada sebuah usaha akan



memberikan gambaran konkrit apakah usaha tersebut layak atau tidak untuk
dijalankan, studi kelayakan menjadi gambaran awal sebelum memulai sebuah

usaha (Kasmir dan Jakfar, 2015).

Menurut Sunyoto (2014), studi kelayakan usaha tidak hanya berupa pendalaman
terhadap layak atau tidaknya rencana usaha, melainkan juga pengoperasian secara
rutin dan berkala dalam mencapai keuntungan yang maksimal untuk kurun waktu
yang tidak ditentukan biasa dalam jangka waktu yang panjang. Studi kelayakan
dikelompokkan menjadi dua golongan yaitu pada orientasi perusahaan yang
didasarkan oleh orientasi laba dan orientasi selain laba (sosial). Analisis proyek
bisnis yang dijalankan kedua orientasi tersebut yaitu separuh bisnis dan separuh
sosial meliputi proyek pembangunan kawasan industri, pembangunan jalan tol,
proyek kereta api, proyek fasilitas umum dan berbagai proyek lainnya. Proses
penentuan layak atau tidaknya sebuah usaha yang akan dijalankan dilihat dari
berbagai faktor dan aspek. Masing-masing aspek memiliki kriteria atau standar
tertentu sehingga dapat dikatakan layak. Setiap aspek saling berkaitan satu sama
lain sehingga perlu dilakukan persiapan yang matang agar setiap aspek dapat
terpenuhi. Urutan dalam penilaian aspek bergantung pada penilaian, kelengkapan
data, dan pertimbangan prioritas sehingga aspek mana yang harus didahului
terlebih dahulu untuk dilakukan kajian dan kemudian aspek-aspek selanjutnya

(Arifudin dkk., 2020).

2.4.1 Tujuan Studi Kelayakan

Menurut Kasmir dan Jakfar (2015), tujuan utama dilakukannya studi kelayakan

usaha adalah sebagai berikut:

1. Menghindari resiko kerugian, studi kelayakan memiliki peran untuk
meminimalkan terjadi resiko yang tidak diinginkan, baik itu resiko yang bisa
dikendalikan maupun resiko yang tidak bisa dikendalikan.

2. Memudahkan perencanaan, dengan adanya perencanaan yang matang dapat

menghindari kerugian dan menjadwalkan pelaksanaan usaha.
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3. Memudahkan pelaksanaan pekerjaan, rencana yang sudah disiapkan menjadi
pedoman utama dalam setiap proses pelaksanaan.

4. Memudahkan pengawasan, pelaksanaan usaha yang sudah disusun sesuai
rencana harus dilakukan pengawasan sehingga tidak terjadi hambatan oleh
hal-hal yang tidak diperlukan.

5. Memudahkan pengendalian, dengan adanya pengendalian dapat memperbaiki
dan mengembalikan pekerjaan yang sudah melenceng dari rencana awal

pendirian.

2.4.2 Aspek-Aspek Studi Kelayakan Usaha

Studi kelayakan usaha dilihat dari berbagai aspek, aspek-aspek yang dikaji untuk
menentukan layak atau tidaknya usaha adalah sebagai berikut:

a. Aspek Pasar

Aspek pasar merupakan kajian untuk mengetahui besarnya permintaan,
penawaran, dan harga pada suatu usaha atau bisnis. Dalam melihat permintaan
dan penawaran, dapat dilakukan dengan cara memproyeksikan selama kurun
waktu tertentu, biasanya dilakukan dalam 5-10 tahun kedepan. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui besarnya tingkat penyerapan pasar, yang secara langsung
berkaitan dengan jumlah produksi yang sesuai. Apabila terjadi kelebihan
produksi, maka akan dapat menyebabkan terjadinya penurunan harga. Tingkatan
harga juga harus dilakukan perbandingan pada produk sejenis agar konsumen
memilih dan menggunakan produk yang telah dihasilkan. Analisa pasar harus
sangat memperhatikan persaingan produk, hal tersebut akan berkaitan dengan
strategi pemasaran. Strategi pemasaran yang dipilih harus tepat dan sesuai dengan

sasaran (Fitriani dkk., 2018).

b. Aspek Teknis dan Teknologi

Menurut Suliyanto (2010), Kajian yang dilakukan pada aspek ini terkait pada
penilaian kelayakan usaha berdasarkan sisi teknis dan teknologi yang digunakan.
Kajian secara teknis dan teknologi merupakan penyediaan (input) dan produksi

(output) berupa produk barang maupun jasa. Kajian pada aspek ini
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memperhatikan beberapa hal yaitu penentuan lokasi usaha, penentuan luas
produksi, pemilihan teknologi, dan pemilihan proses produksi. Penentuan lokasi
usaha merupakan kajian terkait dimana akan didirikan sebuah usaha, dalam hal ini
harus memperhatikan beberapa faktor seperti ketersediaan dan kemudahan akses
bahan baku, sarana transportasi, ketersediaan tenaga kerja, tenaga air dan listrik
serta kondisi ekonomi sekitar. Dalam penentuan luas pabrik produksi, hal ini
berkaitan dengan jumlah kapasitas produksi pabrik serta adanya pertimbangan

dari kapasitas teknis, peralatan, dan biaya yang efisien.

c. Aspek Manajemen

Aspek manajemen merupakan hal yang berhubungan dengan rencana dalam
pelaksanaan dan pengelolaan usaha yang akan dijalankan. Aspek manajemen
dikelompokkan menjadi dua hal yaitu manajemen operasional dan manajemen
waktu. Manajemen operasional berupa perencanaan terkait beban kerja, kualitas
kerja dan biaya kerja yang dikeluarkan, perencanaan yang tepat akan berdampak
baik pada kualitas pekerjaan yang dilakukan. Sementara pada manajemen waktu
merupakan penyusunan rencana dan perkiraan waktu yang akan digunakan.
Penyusunan waktu terkait jadwal pekerjaan berkaitan dengan alokasi waktu pada
masing-masing pekerjaan sehingga dapat mencapai penyelesaian pekerjaan dalam

waktu yang optimal (Arianton dkk., 2019).

d. Aspek Finansial

Kajian aspek keuangan atau finansial merupakan bagian dalam pengambilan
keputusan yang berkaitan dengan investasi dengan harapan keuntungan jangka
panjang sehingga berdampak pada keberlangsungan sebuah usaha. Proses
pendekatan yang dilakukan yaitu dengan menganalisis perkiraan arus kas masuk
dan keluar selama umur proyek atau investasi dengan cara menguji setiap kriteria
seleksi. Arus kas yang terbentuk terdiri atas perkiraan biaya awal, modal, biaya
operasional, biaya produksi dan pendapatan. Metode yang digunakan dalam studi
aspek finansial yaitu Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Net
Benefit Cost Ratio (Net B/C), dan Payback Period (PP). Metode tersebut berfokus
untuk mengetahui kinerja keuangan dari banyaknya investasi yang akan

dikeluarkan (Kristian dan Indrawan, 2019).
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e. Aspek Sosial dan Lingkungan

Kajian aspek sosial berkaitan langsung dengan kebiasan dan implikasi sosial, hal
ini mempertimbangkan apakah usaha atau bisnis yang akan dijalankan tanggap
dengan keadaan sosial sekitar. Hal ini dapat dilihat dari proyek tersebut dalam
masyarakat sosial apakah memberikan manfaat secara langsung seperti
peningkatan ilmu pengetahuan, peningkatan pendapatan dan penciptaan lapangan
kerja baru. Pada aspek lingkungan, usaha yang akan dijalankan
mempertimbangkan dampak yang dapat terjadi terhadap lingkungan. Usaha yang
akan dibuat harus meninjau apakah akan ada dampak perubahan pada lingkungan
dan terus mengupayakan agar tidak terjadi kerusakan pada alam dan lingkungan

(Suliyanto, 2010).

2.5 Metode Perbandingan Eksponensial

Metode perbandingan eksponensial (MPE) merupakan satu dari banyak metode
sistem pendukung keputusan (SPK) yang dapat digunakan untuk menentukan
sebuah urutan prioritas alternatif keputusan dengan banyak (multi) kriteria.
Menurut Marimin (2012), metode perbandingan eksponensial dapat menjadi
penentu terkait urutan prioritas alternatif keputusan pada kriteria jamak. Prinsip
metode ini yaitu memberikan skor terhadap kriteria dan pilihan yang sudah
ditetapkan. Penggunaan metode perbandingan eksponensial sangat tepat untuk
melakukan penilaian dalam skala ordinal seperti sangat kurang, kurang baik,
cukup baik, baik, dan sangat baik. Adanya metode perbandingan eksponensial
memberikan kemudahan dalam pengambilan sebuah keputusan yang
menggunakan rancang bangun model yang sudah terdefinisi dengan baik pada

tahapan prosesnya (Devianto dan Dwiasnati., 2018).

Metode perbandingan eksponensial memiliki keuntungan yaitu dapat mengurangi
penilaian subjektif (bias) yang mungkin saja dapat terjadi ketika melakukan

analisa. Nilai skor yang merupakan gambaran pada urutan prioritas menjadi lebih
besar, hal tersebut berhubungan dengan fungsi eksponensial yang mengakibatkan

urutan prioritas alternatif keputusan menjadi lebih nyata dan kontras. Metode jenis
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ini juga merupakan metode yang dapat mengkuantifikasikan pendapat seseorang.

Metode perbandingan eksponensial memberikan hasil yang lebih spesifik dalam

skala prioritas tertentu. Dalam penggunaan metode perhitungan secara

eksponensial adanya perbedaan nilai antar kriteria bergantung pada kemampuan

orang tersebut dalam menilai (Katemba dan Neolak, 2021). Penerapan

penggunaan metode perbandingan eksponensial terdiri dari beberapa prosedur

yaitu sebagai berikut:

1. Menyusun terlebih dahulu alternatif keputusan yang akan dipilih.

2. Menentukan perbandingan atau kriteria keputusan yang sangat penting untuk
dilakukan evaluasi.

3. Menentukan tingkat kepentingan dari setiap kriteria keputusan yang sudah
ditetapkan.

4. Melakukan penilaian terhadap keseluruhan alternatif pada setiap kriteria yang
ada.

5. Menghitung skor total dari setiap alternatif.

6. Menentukan urutan prioritas keputusan yang berdasarkan skor total dari

masing-masing alternatif.

2.6 Studi Kelayakan Aspek Finansial

Analisis kelayakan finansial merupakan kajian pada sebuah usaha dengan tujuan
yang sama yaitu melakukan penilaian terhadap layak atau tidaknya suatu usaha
jika didirikan. Analisis kelayakan finansial juga merupakan pertimbangan penting
dalam proses pendirian sebuah usaha, aspek ini sangat berkaitan erat dengan
investasi. Menurut Kasmir dan Jakfar (2014), kriteria dalam aspek finansial

adalah sebagai berikut:

1. Net Present Value (NPV)

NPV merupakan selisih antara penerimaan (benefit) dengan pengeluaran (cost)
yang sudah dilakukan present value. NPV memiliki kriteria yang menjadi acuan
untuk proyek yang dipilih yaitu NPV > (. Apabila suatu usaha atau proyek
memiliki nilai NPV < 0 maka dapat dikatakan proyek tersebut tidak layak untuk
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dijalankan. Jika nilai NPV = 0 maka proyek tersebut hanya mengembalikan modal

dalam artian tidak ada untung dan rugi.

2. Internal Rate of Return (IRR)

IRR adalah tingkat bunga yang menjadi gambaran antara penerimaan (benefit)
yang sudah di present value dengan hasil nol. Jadi IRR menjadi petunjuk akan
kemampuan sebuah proyek untuk menghasilkan returns atau dengan kata lain
tingkat keuntungan yang mampu dicapainya. Terkadang nilai IRR dapat
digunakan sebagai pedoman dalam tingkat bunga (i), namun sebenarnya bukan (i)
tetapi nilai IRR akan mendekati besarnya (i). IRR mempunyai kriteria investasi
yang menjadi pedoman dalam pemilihan proyek yaitu IRR > social discount rate.
Namun apabila nilai IRR < social discount rate maka sebaiknya usah tidak perlu

dijalankan (Wardana dkk., 2021).

3. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C)

Net B/C merupakan perbandingan dari jumlah Present Value net benefit yang
positif dengan jumlah Present Value Net Benefit yang negatif. Jumlah nilai present
value yang positif menjadi pembilang sedangkan jumlah present value negatif
sebagai penyebut. Net Benefit Cost Ratio juga merupakan perbandingan terkait
manfaat dan biaya, dengan adanya analisis ini dapat diketahui jumlah keuntungan
jika dibandingkan dengan pengeluaran selama umur ekonomis usaha tersebut.
Sebuah usaha yang layak untuk dilaksanakan jika memiliki nilai B/C Ratio yang
lebih besar atau nilainya sama dengan satu dan akan merugi atau tidak layak jika

nilai B/C ratio diperoleh < 1.

4. Payback Period (PP)

Periode pengembalian (payback period) merupakan jangka waktu yang
dibutuhkan untuk mengembalikan modal dalam suatu investasi, hal ini
menunjukan terjadinya arus penerimaan (cash in flows) secara keseluruhan
(kumulatif) sama dengan jumlah investasi dalam bentuk present value. Dengan
demikian PP diartikan sebagai jangka waktu pada saat NPV sama dengan nol. Jika
nilai NPV yang semakin besar maka nilai PP akan semakin kecil dan begitupun

sebaliknya. Apabila semakin cepat proses pengembalian biaya investasi awal
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sebuah usaha maka akan semakin lancar perputaran modal yang terjadi dan

semakin baik usaha tersebut (Dirgantara dkk., 2018).

5. Break Event Point (BEP)
Break event point merupakan analisis dalam mempelajari hubungan biaya tetap
pada sebuah usaha. Nilai BEP juga merupakan titik keseimbangan dari hasil

pendapatan dan modal yang sudah dikeluarkan.

6. Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas merupakan analisis yang digunakan untuk melihat pengaruh-
pengaruh yang akan terjadi akibat adanya keadaan yang tidak pasti atau berubah-
ubah. Analisis sensitivitas yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui faktor
dalam dan luar sebuah proyek terhadap finansial, ini terutama dilakukan pada
proyek investasi dalam jangka panjang. Selama proyek atau usaha berjalan, ada
kemungkinan faktor yang akan berubah dan dapat berpengaruh pada kelayakan
usaha sehingga perlu dilakukan analisis sensitivitas atau kepekaan pada kondisi
normal dan kondisi perubahan pada faktor-faktor tertentu. Analisis sensitivitas
juga dapat mengetahui penurunan harga atau kenaikan biaya yang dapat terjadi
sehingga mengakibatkan adanya perubahan kriteria pada kelayakan investasi dari

layak menjadi tidak layak (Aisyah dan fachrizal, 2020).

Analisis sensitivitas dibutuhkan sejak awal proyek atau usaha waktu
direncanakan, hal ini berguna untuk mengantisipasi terjadinya kemungkinan-
kemungkinan yang merugikan. Pada bidang pertanian sendiri bisnis dapat berubah
akibat perubahan harga jual, kenaikan biaya, keterlambatan pelaksanaan dan
perubahan volume produksi. Analisis sensitivitas pada produk-produk pertanian
dapat mengantisipasi permasalahan seperti penurunan harga akibat harga pasar
internasional yang menurun dan kemunduran waktu pelaksanaan akibat adanya
faktor keamanan dan bencana alam. Analisis sensitivitas menjadi gambaran pada
sebuah usaha atau rencana industri akan tetap layak secara finansial apabila terjadi

perubahan pada faktor tersebut (Aisyah dan fachrizal, 2020).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2024 —Maret 2024. Pelaksanaan

penelitian bertempat di Bandar Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu meliputi alat tulis, lembar
kuesioner, alat perekam gambar dan suara, serta komputer dengan menggunakan
program Microsoft excel. Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu
menggunakan data primer dan data sekunder terkait dengan analisis yang

dilakukan.

3.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode survey dengan
melakukan analisis produk tepung ikan rucah untuk didirikan dan dikembangkan
di Provinsi Lampung. Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung
dari responden baik itu instansi, industri, dan lembaga yang ada hubungannya
dengan masalah penelitian. Data sekunder dikumpulkan melalui penelusuran
pustaka atau laporan dari industri dan instansi terkait. Pengumpulan data ini
bertujuan untuk memperoleh informasi, gambaran dan keterangan tentang hal-hal

yang berhubungan dengan penelitian sehingga data tersebut diharapkan dapat



digunakan untuk memecahkan masalah dan pertimbangan dalam mengambil

keputusan.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer didapatkan secara langsung dari responden, dengan
wawancara bersama pakar dan pengisian kuesioner. Data sekunder merupakan

data yang didapatkan melalui penelusuran pustaka dan laporan dari instansi
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terkait. Pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dilakukan dengan

beberapa cara yaitu meliputi:

1. Wawancara

Wawancara yang dilakukan penulis dengan cara melakukan tanya jawab, baik

secara langsung (lisan) maupun melalui media elektronik, antara penulis

dengan narasumber untuk memperoleh data primer yang valid dan sesuai

dengan penelitian ini. Wawancara ini dilakukan kepada pakar yang memiliki

keahlian dibidang industri tepung ikan rucah yang berasal dari Badan

Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda), Dinas Kelautan dan Perikanan,

dan Dinas Perdagangan dan Perindustrian Provinsi Lampung.
2. Pencatatan

Pengumpulan data oleh penulis juga dilakukan dengan proses pencatatan.

Pencatatan merupakan proses perekaman dan pendokumentasian berupa arsip

ataupun file yang diperoleh melalui observasi mengenai permasalahan yang
kemudian disusun dan diorganisir, sehingga menjadi informasi yang sangat
berguna untuk menyelesaikan permasalahan pada penelitian.

3. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan penulis dengan cara menelusuri berbagai sumber yang

sudah jelas kredibilitasnya baik itu buku, jurnal, artikel, maupun bahan-bahan

kepustakaan lainnya, baik dalam bentuk cetak maupun elektronik, untuk

memperoleh data sekunder yang valid dan relevan.
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3.4.2 Metode Analisis Data

Data dan informasi yang sudah didapatkan dari penelitian ini kemudian diolah dan
juga dilakukan analisis studi kelayakan. Studi kelayakan diawali pada aspek
teknis dan teknologi, serta selanjutnya dilakukan analisis pada kelayakan usaha

berdasarkan aspek finansial.

a. Aspek Teknis dan Teknologi

Aspek teknis dan teknologi meliputi penentuan lokasi industri tepung ikan rucah,
kebutuhan bahan baku dan kapasitas produksi, neraca massa dan alur proses
produksi, penentuan kebutuhan mesin dan peralatan produksi serta penentuan
kebutuhan tenaga kerja. Penentuan lokasi pendirian industri tepung ikan rucah
merupakan hal awal yang perlu dilakukan, penentuan lokasi menggunakan metode
perbandingan eksponensial (MPE). Metode ini merupakan sistem pendukung
keputusan (SPK) yang digunakan untuk menentukan sebuah urutan prioritas
alternatif keputusan dengan multi kriteria. Penggunaan metode ini terdapat
beberapa tahapan yang harus penuhi yaitu diantaranya menyusun terlebih dahulu
alternatif keputusan yang akan dipilih, menentukan perbandingan atau kriteria
keputusan yang sangat penting untuk dilakukan evaluasi, menentukan tingkat
kepentingan dari setiap kriteria keputusan yang sudah ditetapkan, melakukan
penilaian terhadap keseluruhan alternatif pada setiap kriteria yang ada,
menghitung skor total dari setiap alternatif, dan menentukan urutan prioritas
keputusan yang berdasarkan skor total dari masing-masing alternatif. Formulasi
dalam perhitungan skor untuk setiap alternatif dalam metode perbandingan

eksponensial adalah sebagai berikut.

m
Total Nilai (TNi) = Z(RKij)TKKj
j=1

Keterangan:

TNi = Total nilai alternatif ke-1

RKij = Derajat kepentingan relatif kriteria ke-j pada pilihan keputusan 1
TKKj = Derajat kepentingan kriteria keputusan ke-j; TKKj >0
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M = Jumlah kriteria keputusan
J = Jumlah pilihan keputusan

b. Aspek Finansial

Kajian studi kelayakan finansial pada pendirian industri tepung ikan rucah
menjadi penentu apakah industri ini layak atau tidak untuk didirikan dari segi
finansial. Analisis finansial sendiri terdiri dari beberapa perhitungan yaitu Net
Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Net Benefit Cost Ratio (Net
B/C), Payback Period (PP), Break Event Point (BEP), dan Analisis Sensitivitas.

1. Net Present Value (NPV)
Net Present value merupakan perbedaan antara nilai sekarang dari keuntungan
(benefit) dengan nilai biaya sekarang, yang besarnya dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut ini :

NPV = ZBt —Ct
1+t

Keterangan:

Bt = Benefit atau penerimaan pada tahun t

Ct = Cost atau Biaya pada tahun t

1 = Biaya modal usaha dengan faktor bunga

t = Umur ekonomis

Kriteria perhitungan NPV:

NPV > 0, maka proyek menguntungkan dan layak untuk dilaksanakan
NPV =0, maka proyek tidak untung dan tidak rugi

NPV <0, maka proyek rugi dan lebih baik tidak dilaksanakan

2. Internal Rate of Return (IRR)
Internal Rate of Return (IRR) merupakan nilai tingkat bunga yang menunjukan
bahwa nilai sekarang NPV sama dengan jumlah seluruh investasi usaha.

Perhitungan nilai IRR dengan rumus sebagai berikut:



NVP,

IRR = i
"1 NPV, — NPV

X (iz —1y)

Keterangan:
11 = tingkat discount rate yang menghasilkan NPV,
ip = tingkat discount rate yang menghasilkan NPV»

Kriteria:

IRR > tingkat bunga, maka usaha layak dijalankan

IRR = tingkat bunga, maka usaha berada pada titik impas
IRR < tingkat bunga, maka usaha tidak layak dijalankan

3. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C)
Analisis Net B/C dilakukan untuk mengetahui keuntungan yang dibandingkan
dengan pengeluaran dari awal umur ekonomisnya. Perhitungan Net B/C dengan

rumus sebagai berikut:

B Z?=1 Bt _tCt B 0
1+ t—ct>
Net— = n( lz - ( — )
C_ Y, Ct—-Bt  (Bt—Ct<0)
1=0"

Keterangan:

Bt = Manfaat (Benefif) pada tahun ke-t (Rp)

Ct = Biaya (Cost) pada tahun ke-t (Rp)

N = Umur ekonomis Usaha (Tahun)

I = Discount Factor (tingkat suku bunga) (%)

t = Periode Investasi (i=1,2,...n)

Kiriteria:

Jika Net B/C > 1, maka usaha layak dilaksanakan

Jika Net B/C = 1, maka usaha berada pada titik impas
Jika Net B/C < 1, maka usaha tidak layak dilaksanakan
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4. Payback Period (PP)
Payback period merupakan jangka waktu yang dibutuhkan untuk dapat
kembalinya modal dalam melakukan investasi. Perhitungan payback period

dengan rumus sebagai berikut:

Investasi awal

PP X 1 tahun

- Kas masuk bersih

Keterangan:
PP > Periode maksimum, maka usaha tidak layak
PP = Periode maksimum, maka usaha berada pada titik impas

PP < Periode maksimum, maka usaha layak

5. Break Event Point (BEP)
Break event point merupakan titik keseimbangan dari hasil pendapatan dan modal
yang sudah dikeluarkan. Nilai break event point dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

BEP(unit) = Biaya tetap
(unit) = Harga/unit — Biaya variabel /unit
Biaya tetap
BEP(Rp) =
(Rp) 1 — (Biaya variabel/unit : Harga/unit)

6. Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas atau kepekaan dilakukan untuk mengetahui kepekaan pada
kelayakan usaha apabila terjadi perubahan. Perubahan-perubahan diasumsikan
terjadi pada satu variabel saja dan yang lain dianggap tetap. Analisis sensitivitas
membantu melihat variabel penting untuk memperkecil ketidakpastian dan

memperbaiki perkiraan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Kelayakan pendirian industri tepung ikan rucah ditinjau berdasarkan aspek
teknis dan teknologi yaitu industri ini layak didirikan, lokasi pendirian berada
di Kabupaten Lampung Selatan dengan penggunaan ikan rucah 288.000
kg/tahun dan teknologi yang digunakan yaitu mesin pemasakan (steamer),
mesin pengering (rotary dryer), mesin penggiling (disk mill), mesin
pengayak, mesin penjahit karung, dan timbangan digital.

2. Kelayakan aspek finansial industri tepung ikan rucah layak untuk didirikan
dimana nilai Net Present Value (NPV) sebesar 2.808.416.515, Internal Rate of
Return (IRR) 79%, Net B/C 7,22, BEP Unit 16.692 kg, BEP rupiah
Rp250.384.189, dan Pay Back Period (PBP) sebesar 2,38 tahun atau sekitar
28 bulan.

5.2 Saran

Saran pada penelitian ini yaitu adalah sebagai berikut:

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut terkait lokasi yang lebih spesifik pada
pabrik tepung ikan rucah di Kabupaten Lampung Selatan.

2. Dibutuhkan kajian lanjutan terkait aspek-aspek yang ada pada studi
kelayakan.
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